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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of working capital turnover,
sales growth, company size, and leverage on profitability in manufacturing
companies listed on the Indonesian stock exchange for the 2014-2019 period. The
sampling technique used in this study was purposive samplingwith a sample of 14
companies. The data analysis method used in this study is multiple linear regression
analysis using the help of the SPSS 16 for Windows program. The results show that
simultaneously working capital turnover, sales growth, company size,
and leverage have a significant effect on profitability in food and
beverage sector manufacturing companies listed on the IDX. Partially sales
growth has a significant positive effect on profitability, partially company size has
a significant positive effect on profitability, partially leverage as measured by Debt
Equity Ratio (DER) has a significant negative effect on profitability.

Keywords : sales growth, company size, leverage, profitability.

PENDAHULUAN

Profitabilitas adalah mempunyai prospek yang baik di
kemampuan suatu perusahaan dalam masa yang akan datang.
menghasilkan laba dengan Penelitian ini menggunakan sampel

menggunakan seluruh aset yang
dimiliki  perusahaan. Profitabilitas
yang tinggi mengindikasikan bahwa
perusahaan efektif dalam
menggunakan seluruh asetnya untuk
mendapatkan ~ keuntungan  yang
dihasilkan dari penjualan perusahaan
sehingga  profitabilitas  semakin
meningkat. Tujuan perusahaan adalah
perusahaan ~ mengelola  seluruh
asetnya yang dimiliki dengan baik
untuk menghasilkan profitabilitas
yang tinggi sehingga perusahaan

dari perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2014-2019. Perusahaan
manufaktur dipilih oleh peneliti
dikarenakan pertumbuhan produksi
industri manufaktur pada kuartal 1
tahun 2019 mengalami ke naikan
yaitu sebesar 4,45% jika
dibandingkan dengan periode yang
sama tahun lalu. Dalam hal ini
menunjukkan  bahwa perusahaan
manufaktur semakin produktif dan
kompetitif untuk melakukan
pengembangan-pengembangan
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terhadap produknya dengan
melakukan berbagai inovasi sehingga
memiliki pangsa pasar yang lebih
luas, serta saham dari perusahaan
manufaktur lebih banyak diminati
olen kalangan investor daripada
perusahaan-perusahaan lainnya
karena saham dari perusahaan
manufaktur tahan terhadap Kkrisis
ekonomi, hal ini disebabkan sebagian
besar produk dari  perusahaan
manufaktur sektor makanan dan
minuman tetap dibutuhkan oleh
masyarakat sehingga sangat kecil
kemungkinan perusahaan
mengalami kerugian (Jannah, 2019).

Profitabilitas dipengaruhi oleh
banyak faktor. Faktor pertama yang
mempengaruhi profitabilitas adalah
perputaran - modal kerja. Perputaran
modal - kerja digunakan untuk
menghitung seberapa besar aset
lancar berputar untuk menghasilkan
penjualan. Modal kerja yang telah
dikeluarkan akan digunakan untuk
membiayai  kegiatan operasional
perusahaan dan diharapkan dapat
masuk kembali ke perusahaan yang
dihasilkan melalui penjualan
sehingga modal kerja dapat cepat
berputar dalam satu periode.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang = dilakukan
oleh Miswanto et all. (2017), Puspita
dan Hartono (2018), Santini dan
Baskara (2018), serta Usman et all.
(2017) perputaran modal kerja
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan
hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggarsari dan Aji (2018), serta
Chotimah dan Susilowibowo (2014)
perputaran  modal kerja tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
profitabilitas.

Faktor kedua yang dapat
mempengaruhi  profitabilitas yaitu
pertumbuhan penjualan.
Pertumbuhan  penjualan  adalah
indikator permintaan pasar atas suatu
produk serta daya saing perusahaan
dalam lingkup industri. Pertumbuhan
penjualan menggambarkan
keberhasilan investasi perusahaan
pada periode masa lalu dan bisa
dijadikan sebagai prediksi
pertumbuhan dimasa mendatang.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Chotimah dan Susilowibowo
(2014), serta Vahid et all. (2012)
pertumbuhan penjualan berpengaruh
positif signifikan terhadap
profitabilitas, sedangkan hasil
penelitian ini- tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Miswanto et all. (2017) pertumbuhan
penjualan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap
profitabilitas.

Faktor ketiga yang
mempengaruhi  profitabilitas yaitu
ukuran perusahaan. Ukuran
perusahaan adalah seberapa besar
sebuah perusahaan yang dinilai dari
total aset, total penjualan, dan jumlah
laba yang diperoleh. Perusahaan yang
memiliki ukuran besar bisa dihitung
dengan jumlah keseluruhan aset yang
menggambarkan kondisi perusahaan
dimana perusahaan dengan ukuran
besar cenderung lebih cepat untuk
mendapatkan  keuntungan, tetapi
perusahaan dengan ukuran besar
dapat mengakibatkan konflik dan
beban yang dimiliki semakin besar.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggarsari dan Aji (2018),
Charles, Ahmed, dan Joshua (2018),
Miswanto et all. (2017), dan Vahid et



all.  (2012) ukuran perusahaan
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan
hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
olen Puspita dan Hartono (2018),
serta Sukmayanti dan Triaryati (2019)
ukuran  perusahaan  berpengaruh
negatif signifikan terhadap
profitabilitas.

Faktor keempat yang
mempengaruhi profitabilitas adalah
leverage. Leverage adalah rasio
keuangan yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar tingkat
hutang yang dimiliki oleh perusahaan.
Leverage digunakan untuk
meningkatkan modal yang dimiliki
perusahaan,  tujuannya  supaya
perusahaan dapat membiayai kegiatan
bisnisnya, tetapi apabila proporsi
leverage tidak diperhatikan dapat
mengakibatkan perusahaan
menanggung  pembayaran  biaya
bunga yang sangat besar.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rionita dan Abundanti (2018)
struktur modal yang diukur dengan
Debt To Equity Ratio (DER) leverage
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan
hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
olenh Charles, Ahmed, dan Joshua
(2018), serta Putra dan Badjra (2015)
leverage berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan dari hasil
penelitian sebelumnya terkait antara
pengaruh  veriabel independen
terhadap variabel dependen terdapat
ketidakkonsistenan hasil penelitian.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul
“Perputaran Modal Kerja,

Pertumbuhan  Penjualan, Ukuran
Perusahaan, Dan Leverage Terhadap
Profitabilitas  Pada  Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia”.

KERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS
Profitbilitas

Menurut Sudana (2011, p. 22),
profitabilitas  adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan berbagai sumber daya
yang dimiliki perusahaan, seperti
aset, modal sendiri, atau penjualan

perusahaan. ~ Profitabilitas  juga
mengukur tingkat efektivitas
manajemen perusahaan

dalam menghasilkan laba. Rasio
profitabilitas dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Laba Bersih Setelah Pajak
B Total Aset

_ Laba Bersih Setelah Pajak

ROA
9 Total Aset

\ Laba Kotor

GPM = ———— x 100%
Penjualan

Laba Bersih Setelah Pajak
NPM = - x 10
Penjualan

Laba Bersih

EPS = x100%

Jumlah Saham Yang Beredar

x 100%

x 100%



Perputaran Modal Kerja

Menurut Kamir (2011, p.
182), perputaran modal kerja adalah
mengukur atau menilai efektivitas
modal kerja suatu perusahaan selama
periode tertentu. Perputaran modal
kerja menunjukkan seberapa banyak
penjualan yang dihasilkan oleh
perusahaan  untuk  menghasilkan
keuntungan.  Periode  perputaran
modal kerja dimulai saat dimana kas
diinvestasikan dalam komponen-
komponen modal kerja sampai
kembali lagi menjadi kas. Perputaran
modal kerja dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Penjualan

Perputaran Modal Kerja= WKerja

Pertumbuhan Penjualan

Menurut Swastha dan
Handoko (2011, p. 98), pertumbuhan
atas penjualan merupakan indikator
penting dari penerimaan pasar
terhadap produk atau jasa - dari
perusahaan tersebut, dimana
pendapatan yang dihasilkan dari
penjualan perusahaan dapat
digunakan untuk menilai tingkat
pertumbuhan penjualan perusahaan.
Pertumbuhan penjualan  memiliki
peranan penting bagi perusahaan
karena penjualan yang tinggi ditandai
dengan adanya peningkatan market
share.  Pertumbuhan  penjualan
dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Pertumbuhan Penjualan = % x 100%

Ukuran Perusahaan
Menurut Riyanto (2013, p.
313), ukuran perusahaan adalah besar

atau kecilnya suatu perusahaan yang
dilihat dari besarnya nilai ekuitas,
nilai penjualan, dan nilai aset.
Perusahaan-perusahaan yang
memiliki ukuran lebih besar memiliki
akses yang lebih besar untuk
memperoleh sumber pendanaan dari
berbagai pihak karena perusahaan
dengan ukuran besar memiliki
fleksibilitas pada penempatan
investasi yang lebih baik. Ukuran
perusahaan  diproksikan  dengan
logaritma natural total aset (Ln TA)
dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Log Natural
Total Aset

Leverage

Menurut Kasmir (2014, p.
153), leverage merupakan rasio yang
digunakan dalam mengukur sejauh
mana aktifitas perusahaan dibiayal
dengan utang. Leverage dapat
diartikan sebagai tingkat kemampuan
dari perusahaan dalam penggunaan
aset atau dana yang mempunyai
beban secara tetap (hutang serta
saham istimewa) untuk mewujudkan
tujuan suatu perusahaan Yyaitu
memaksimalkan  nilai  kekayaan
pemilik perusahaan. Menurut Sartono
(2012, p. 121), leverage dapat
dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Total Hutang

Debt Ratio =
¢ ano Total Aset

_ Total Hutang
" Total Ekuitas



_ Laba Sebelum Bunga Dan Pajak

Beban Bunga

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Menurut Brigham dan
Hosuton (2014, p. 184), signaling
theory merupakan suatu perilaku
manajemen  perusahaan  dalam
memberi petunjuk untuk investor
terkait pandangan manajemen pada
prospek perusahaan untuk masa
mendatang. Signaling theory
mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya  sebuah  perusahaan
memberikan sinyal kepada pengguna
laporan keuangan. Sinyal ini dapat
berupa promosi atau informasi lain
yang menyatakan bahwa perusahaan
tersebut  lebih  baik  daripada
perusahaan lain.

Teori Skala Ekonomi

Teori skala ekonomi adalah
suatu teori yang menggambarkan
fenomena turunnya biaya produksi
perunit yang  terjadi bersamaan
dengan meningkatnya  jumlah
produksi suatu perusahaan (Windi,
2017). Perusahaan yang memiliki
ukuran besar akan melakukan
produksi dengan jumlah yang besar
maka perusahaan akan melakukan
pembelian bahan baku dengan jumlah
yang besar, sehingga perusahaan
memperoleh potongan harga yang
mengakibatkan harga bahan baku
menjadi lebih rendah.

Trade Off Theory

Menurut Sudana (2011:153),
trade off theory adalah keputusan
perusahaan dalam  menggunakan
hutang yang didasarkan pada
keseimbangan antara penghematan
pajak dan biaya hutang atau biaya

kesulitan dalam keuangan. Teori ini
menyatakan bahwa tingkat hutang
yang optimal tercapai ketika
penghematan pajak mencapai jumlah
yang maksimal terhadap biaya
kesulitan yang berarti terjadinya
keseimbangan antara manfaat dan
pengorbanan yang timbul akibat
penggunaan hutang, sehingga
perusahaan  akan  menggunakan
hutangnya sampai pada tingkat
hutang tertentu untuk meningkatkan
labanya.

Pecking Order Theory

Pecking order theory adalah
suatu urutan keputusan pendanaan
dimana manajer pertama kali akan
memilih untuk menggunakan laba
ditahan, hutang, dan penerbitan
saham sebagai pilihan terakhir. Teori
ini menyatakan bahwa perusahaan
lebih menyukai pendanaan internal
daripada eksternal dalam membiayali
pengembangan usahanya.

Pengaruh Perputaran Modal Kerja
Terhadap Profitabilitas

Perputaran modal Kkerja
adalah mengukur berapa kali dana
yang ditanamkan dalam modal kerja
berputar atau banyaknya penjualan
yang dapat dicapai oleh setiap modal
kerja dalam satu periode.

Perputaran modal kerja yang
cepat akan memberikan sinyal positif
kepada investor, hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan semakin efisien
dalam menggunakan modal kerjanya
untuk  menghasilkan  penjualan
sehingga modal kerja yang telah
diinvestasikan perusahaan dapat cepat
berputar untuk menghasilkan
keuntungan. Perputaran modal kerja
yang cepat akan memberikan minat
kepada investor untuk melakukan



investasi yang berdampak pada
meningkatnya harga pasar saham dari
perusahaan tersebut sehingga
profitabilitas semakin meningkat.

Pernyataan tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
olen Puspita dan Hartono (2018)
menyatakan bahwa perputaran modal
kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan
Terhadap Profitabilitas

Pertumbuhan penjualan
merupakan selisih antara
jumlah penjualan periode sekarang
dibandingkan  penjualan  periode
sebelumnya.  Jika  pertumbuhan
penjualan tinggi maka penjualan yang
dihasilkan perusahaan pada periode
sekarang lebih tinggi dibandingkan
periode sebelumnya, sehingga akan
meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

Pertumbuhan penjualan yang
tinggi akan memberikan sinyal positif
kepada investor, hal ini menunjukkan

bahwa perusahaan mampu
meningkatkan ~ penjualannya dari
tahun sebelumnya sehingga

perusahaan mampu mempertahankan
posisi ekonomi dan kelangsungan
hidup perusahaan, serta perusahaan
memiliki kemampuan dalam
memasarkan  hasil  produksinya
dengan baik. Pertumbuhan penjualan
yang tinggi cenderung memperoleh
kepercayaan dari investor untuk
melakukan investasi yang
mengakibatkan meningkatnya harga
pasar saham dari perusahaan tersebut
sehingga  profitabilitas  semakin
meningkat.

Pernyataan ini didukung oleh
Chotimah dan Susilowibowo (2014)
menyatakan bahwa pertumbuhan

penjualan berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Profitabilitas

Ukuran perusahaan adalah
ukuran besar kecilnya sebuah
perusahaan yang ditunjukkan dari
total aset, total penjualan, jumlah
laba, beban pajak dan lain-lain.

Perusahaan yang memiliki
ukuran besar lebih mudah untuk
memperoleh sumber pendanaan dari
berbagai pihak, karena perusahaan
yang memiliki ukuran besar semakin
efisien dalam menggunakan asetnya
untuk menghasilkan laba sehingga
profitabilitas semakin meningkat.

Perusahaan yang berukuran
besar maka konflik manajemen yang
dimiliki perusahaan semakin besar,
serta perusahaan yang berukuran
besar akan menanggung biaya tenaga
Kerja, biaya administrasi dan umum,
biaya pemeliharaan gedung, mesin,
kendaraan, dan peralatan yang
semakin besar yang mengakibatkan
dapat mengurangi  profitabilitas
perusahaan sehingga profitabilitas
semakin menurun.

Pernyataan tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Miswanto et all. (2017)
menyatakan bahwa ukuran
perusahaan yang diproksikan oleh
firm size berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap profitabilitas,
sedangkan pernyataan ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
olen Puspita dan Hartono (2018),
serta Sukmayanti dan Triaryati (2019)
menyatakan bahwa ukuran
perusahaan  berpengaruh  negatif
signifikan terhadap profitabilitas.



Pengaruh
Profitabilitas
Leverage adalah kemampuan
suatu perusahaan dengan
menggunakan aset dari dana
pinjaman untuk menciptakan hasil

Leverage Terhadap

pengembalian  yang baik dan
mengurangi biaya.

Leverage yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan untuk
memenuhi  kewajibannya,  karena

perusahaan semakin efisien dalam
menggunakan  hutangnya  untuk
menghasilkan keuntungan.
Keuntungan yang diperoleh
perusahaan digunakan untuk
membayar Kkewajiban perusahaan,
membeli bahan baku, melakukan
pembelian aset untuk meningkatkan
produksi - dan kegiatan operasional
perusahaan sehingga profitabilitas
semakin meningkat.

Leverage yang tinggi dapat
mengindikasikan bahwa perusahaan
tidak dapat memenuhi kewajibannya,
karena perusahaan belum efisien

Leverage yang terlalu tinggi akan
membebani  perusahaan  karena
perusahaan  menanggung  biaya
hutang yang semakin besar yang
mengakibatkan  perusahaan tidak
dapat meningkatkan produksi dan
kegitatan operasionalnya sehingga
profitabilitas semakin menurun.

Pernyataan ini didukung oleh
Rionita dan Abundanti (2018)
menyatakan bahwa struktur modal
yang diukur dengan Debt To Equity
Ratio berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas, = sedangkan
pernyataan ini tidak sesuai dengan
penelitian  yang  dilakukan oleh
Charles, Ahmed, dan Joshua (2018)
serta Putra dan Badjra (2015)
menyatakan bahwa leverage
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas.
Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penjelasan pada
sub bab sebelumnya, maka dapat
dibuat kaitan antara perputaran modal
kerja, pertumbuhan penjualan, ukuran
perusahaan, dan leverage terhadap

dalam  menggunakan  hutangnya profitabilitas dengan kerangka
untuk menghasilkan keuntungan. pemikiran sebagai berikut:
4 N\ ——
Perputaran Modal Kerja H1
(PMK) ~ *)
. J
s N\ D
Pertumbu?sg)Penjualan ol |(_-5 Profitabilitas
~— , (ROE)
N O N
4 ™\ H3 /
Ukuran Perusahaan (+1)
(UP) A
'SR
> - ([
Leverage A
(DER)
. J
Gambar 2.1

KERANGKA PEMIKIRAN



METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian,
penelitian ini merupakan penelitian
murni.  Penelitian murni  adalah
penelitian yang digunakan untuk
pengembangan suatu ilmu
pengetahuan serta diarahkan pada
pengembangan teori yang ada. Tujuan
penelitian  murni  adalah  untuk
mempelajari hubungan antara teori
yang ada, apakah teori tersebut saling

berhubungan dan saling
mempengaruhi atau tidak (Siregar,
2013:4).

Berdasarkan tujuan peneliti,
penelitian  ini-  bertujuan  untuk
menguji pengaruh perputaran modal
kerja, pertumbuhan penjualan, ukuran
perusahaan, dan leverage terhadap
profitabilitas. Berdasarkan dimensi
waktu, jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
panel.

Batasan Penelitian

Peneliti menyadari adanya
keterbatasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Variabel independen hanya
menggunakan perputaran modal
kerja, pertumbuhan penjualan,
ukuran perusahaan, dan leverage.

2. Sampel hanya menggunakan
perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman Yyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Periode penelitian hanya
membatasi pada periode 2014-
2019.

Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel
dependen (variabel terikat) dan
variabel independen (variabel bebas):

1. Variabel dependen atau variabel
terikat adalah variabel yang
dipengaruhi vyaitu profitabilitas

yang diukur dengan
menggunakan ROE (Return On
Equity).

2. Variabel independen atau

variabel bebas adalah variabel
yang  mempengaruhi  yaitu
perputaran modal kerja,
pertumbuhan penjualan, ukuran
perusahaan, dan leverage.

Definisi Operasional Dan
Pengukuran Variabel

Pada bagian ini, peneliti akan
menjelaskan  definisi  operasional
mengenai variabel dependen maupun
variabel independen serta alat
pengukuran yang digunakan dalam
penelitian.

1. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dengan
memanfaatkan aset yang dimiliki
perusahaan melalui penjualan,
total aset, maupun modal sendiri
dalam satu periode tertentu.
Profitabilitas  diukur  dengan
menggunakan ROE (Return On
Equity). ROE dapat diukur
dengan menggunakan rumus no.
1.

2. Perputaran Modal Kerja
Perputaran modal kerja adalah
berapa kali dana yang ditanam
dalam setiap komponen modal
kerja berputar selama satu
periode. Perputaran modal kerja
dapat diukur dengan
menggunakan rumus nomor 6.



3. Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan penjualan adalah
kenaikan jumlah penjualan tahun
sekarang dibandingkan dengan
penjualan tahun sebelumnya.
Pertumbuhan penjualan diukur
dengan menggunakan rumus
nomor 7.

4. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan
seberapa besar suatu perusahaan
yang ditunjukkan atau dinilai dari
total aset yang dimiliki. Ukuran
perusahaan dapat diukur dengan
menggunakan rumus nomor 8.

5. Leverage
Leverage adalah penggunaan aset
dan sumber dana perusahaan
yang memiliki biaya tetap

dengan maksud agar
meningkatkan keuntungan
potensial pemegang  saham.

Leverage diproksikan dengan
menggunakan DER (Debt to
Equity Ratio). DER dapat diukur
dengan menggunakan rumus
nomor 10.

Populasi, Sampel, Dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan  manufaktur  sektor
makanan dan minuman yang terdaftar
di bursa efek indonesia pada periode
2014-2019 yang termasuk dalam
kriteria. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode purposive sampling.
Berikut  kriteria  sampel  yang
digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
secara  berturut-turut  pada
periode 2014-20109.

2. Perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman yang
mempublikasikan laporan
keuangan lengkap pada periode
2014-2019.

3. Perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman yang
tidak memiliki  perhitungan
modal keja negatif pada periode
2014-2019.

4. Perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman yang
tidak memiliki ekuitas positif
pada periode 2014-2019.

Data Dan Metode Pengumpulan

Data

Dalam penelitian ini data yang
digunakan adalah data kuantitatif
dengan skala rasio yang berupa
angka-angka dari hasil dokumentasi.

Sumber data yang digunakan adalah

data  sekunder  berupa laporan

keuangan  tahunan  perusahaan.
Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode

dokumentasi yang didapat melalui
publikasi-laporan keuangan yang
dilakukan oleh perusahaan
manufaktur sektor makanan dan
minuman pada website Bursa Efek
Indonesia yaitu www.idx.co.id.

Teknik Analisis Data
Analisis Deskriptif

Statistik  deskriptif adalah
analisis yang memberikan gambaran
atau deskriptif suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, maksimum, minimum, sum,
range,kurtosis, dan skewness
(Ghozali, 2016:19).


http://www.idx.co.id/

Uji Asumsi Klasik
Uji hipotesis akan menjadi
valid apabila data sampel yang

digunakan dalam model regresi
memenuhi asumsi model regresi
linier klasik atau disebut asumsi
klasik ~ (Sudana dan  Setianto,
2018:153). Berikut ini  adalah

pengujian asumsi klasik, antara lain:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah eror pada
model regresi yang dihasilkan
berdistribusi normal atau
berdistribusi ~ tidak ~ normal
(Ghozali, 2016:154). Kiriteria
penelitian yang digunakan pada
uji normalitas sebagai berikut:
1) Jika sig > 0,05, maka
menunjukkan bahwa model

regresi dan nilai  residual
berdistribusi normal.
2) lJika sig < 0,05, maka

menunjukkan bahwa model
regresi dan nilai residual
tidak berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model

regresi  ditemukan  adanya
korelasi antar variabel
independen. (Ghozali,
2016:103). Kriteria penelitian

yang digunakan pada uji

multikolinearitas sebagai berikut:

1) Jika tolerence < 0,10 atau
nilai  VIF > 10, maka
menunjukkan bahwa adanya
gejala multikolinearitas.

2) Jika tolerence > 0,10 atau
VIF < 10, maka
menunjukkan bahwa tidak
adanya gejala
multikolinearitas.
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Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah model regresi

linier ada korelasi antara
kesalahan  penganggu  pada
periode t dengan kesalahan

penganggu pada periode t-1 atau

sebelumnya (Ghozali, 2016:107).

Kriteria penelitian yang

digunakan pada uji autokorelasi

sebagai berikut:

1) Jika nilai DW 0 < D < DL
dan Ho ditolak, maka
keputusannya tidak ada
autokorelasi positif.

2) Jika nilai DW DL <D <DU
dan Ho tidak ada keputusan,
maka keputusannya tidak
ada autokorelasi positif.

3) JikanilaiDW 4 -DL <D <
4 dan Ho ditolak, maka
keputusannya tidak ada
autokorelasi negatif.

4) Jika nilaiDW 4 -DU <D <
4 — DL dan Hop tidak ada
keputusan, maka
keputusannya tidak ada
autokorelasi negatif.

5) JikanilaiDW DU <D <4 -
DU dan Ho ditolak, maka

keputusannya tidak ada
autokorelasi  positif atau
negatif.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali, 2016:134). Kriteria
penelitian yang digunakan pada
uji heteroskedastisitas sebagai
berikut:
1) Jika variabel bebas dengan
nilai sig > 0,05
mempengaruhi variabel



terikat maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
2) Jika variabel bebas dengan

nilai sig < 0,05
mempengaruhi variabel
terikat maka terjadi

heteroskedastisitas.

Analisis Inferensial

Analisis inferensial digunakan
untuk memberikan suatu kesimpulan
mengenai  kondisi secara umum
berdasarkan suatu sampel. Penelitian
ini menggunakan multiple regression
analysis (MRA). Tujuan MRA adalah
untuk menguji pengaruh beberapa
variabel bebas terhadap satu variabel

terikat (Sudana dan  Setianto,
2018:146). Berikut model persamaan
regresi ~ linier ~ berganda  yang

digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

ROE = Bo + 1 PMK + 2 PP +
B3 UP+ B4 DER + e

...................... (12)
Keterangan:
Y = Profitabilitas
(ROE)
Bo = Konstanta
B1, B2, B3, P4 = Koefisien regresi
berganda
X1 = Perputaran modal
kerja
X2 = Pertumbuhan
penjualan
X3 = Ukuran
Perusahaan
Xa = Leverage (DER)
Setelah memasukkan

semua variabel baik variabel bebas
maupun variabel terikat, maka
langkah pengujian selanjutnya
adalah dengan melakukan uji
simultan  (uji  f), koefisien
determinasi, uji parsial (uji t), uji
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dua t sisi, dan koefisien
determinasi parsial.
HASIL PENLITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran data
sampel penelitian baik variabel
dependen vyaitu profitabilitas (ROE)
maupun variabel independen vyaitu
perputaran modal kerja (PMK),
pertumbuhan penjualan (PP), ukuran
perusahaan (UP), dan leverage
(DER). Berikut adalah tabel analisis
deskriptif dari penelitian ini:

Tabel 1
Statistik Deskriptif

Vari N Mini | Maksi Mean Std.
abel mum | mum Deviation
ROE | 78 | -19,18 | 37,68 | 12,8553 9,94135
PMK | 78 0,20 | 571,50 | 30,1021 | 89,46291

PP 78 | -23,80 | 50,02 8,3051 | 12,83860

UP 78 26,53 | 32,20 | 28,6864 1,56820
DER | 78 0,04 1,87 0,8054 0,45906

Sumber : Data diolah
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan

untuk mengetahui kelayakan model
regresi yang akan digunakan untuk uji
hipotesis. Berikut ini uji asumsi Klasik
yang digunakan pada penelitian ini,
antara lain:
1. Uji Normalitas

Berikut ini tabel uji normalitas

sebelum  penghapusan  data
outlier dari penelitian ini:
Tabel 2

Uji Normalitas Sebelum
Penghapusan Data Outlier

Unstandar
dized Kesimpulan
Residual
Kolmogrov
-Smirnov Z 2,036




Asymp. Tidak
Sig. (2- 0,001 Berdistribusi
tailed) Normal

Sumber : Data Diolah
Berdasarkan hasil uji normalitas
sebelum  penghapusan  data
outlier menunjukkan bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,001 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan model regresi tidak
berdistribusi normal.
Hal ini dikarenakan data yang
digunakan adalah data outlier.
Penyebab adanya data outlier
adalah dikarenakan memiliki
nilai Z-score lebih kecil dari -2,5
dan lebih besar dari 2,5 (Ghozali,
2013:41), sehingga  dengan
adanya data outlier membuat
model regresi tidak berdistribusi
normal, supaya model regresi
berdistribusi = normal ~ maka
peneliti harus menghilangkan
data outlier.

Tabel 3

Uji Normalitas Setelah
Penghapusan Data Outlier

Unstandar
dized Kesimpulan
Residual
Kolmogrov
-Smirnov Z 0,662 o A
Berdistribusi
ASymp. normal
Sig. (2- 0,774
tailed)

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil uji normalitas
setelah penghapusan data outlier
menunjukkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,774 > 0,05,

sehingga dapat disimpulkan
model  regresi  berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Berikut ini tabel uji

multikolinearitas dari penelitian
ini:
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Tabel 4
Uji Multikolinearitas
Colinearity
Vari Statstics Kesimpulan
abel | Tole | VI P
Rance | F
1,2 Tidak terjadi
PMK | 0,827 09 | multikolinearitas
1,0 Tidak terjadi
PP 0,992 08 | multikolinearitas
1,0 Tidak terjadi
Up SRl 91 | multikolinearitas
1,2 Tidak terjadi
PP f G794 60 | multikolinearitas
Sumber : Data Diolah
Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas -~ menunjukkan
bahwa semua variabel
independen  memiliki  nilai

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10,
maka dapat disimpulkan tidak
terjadi korelasi sehingga model
regresi sudah baik.

Uji Autokorelasi

Berikut ini tabel uji autokorelasi
dari penelitian ini:

Tabel 5
Uji Autokorelasi

4- .

N | K| DU DW DU Kesimpulan
Tidak Terjadi

78 | 4 | 17415 | 2,067 | 2,2585 | Autokorelasi
Positif
Atau Negatif

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil uji

autokorelasi menunjukkan

bahwa nilai 1,7415 < 2,067 <

2,2585, sehingga dapat

disimpulkan  bahwa  model

regresi  tidak terjadi gejala

autokorelasi positif atau negatif.
Uji Heteroskesdastisitas

Berikut ini tabel uji
heteroskesdastisitas dari
penelitian ini:




Tabel 6 signifikansi > 0,05, maka dapat
Uji Heteroskedastisitas disimpulkan qulak terjadi gejala
heteroskedastisitas, sehingga
Variabel | Sig. Kesimpulan model regresi sudah baik.
: T Analisis Inferensial
Tidak terjadi gejala
PMK | 0.865 heterosktjadastgi]s{tas Penelitian ini menggunakan
Tidak terjadi gejala | Metode  analisis ~ regresi  linier
PP 0,057 heteroskedastisitas | berganda atau MRA. Uji hipotesis
Up 0235 | Tidakterjadi gejala bertujuan untuk mengetahui
’ heteroskedastisitas | hubungan variabel dependen yaitu
DER 07g7 | 1idak terjadi gejala | profitabilitas (ROE) dengan beberapa
| heteroskedastisitas_| variabel independen yaitu perputaran
Sumber : Data D|olah_ & modal kerja (PMK), pertumbuhan
Berdasarkan hasil uji penjualan (PP), ukuran perusahaan

heteroskedastisitas menunjukkan

(UP), dan leverage (DER). Berikut

bahwa dari semua variabel adalah  tabel ~ uji  hipotesis
independen mempunyai nilai menggunakan metode MRA:
Tabel 7
Hasil Pengolahan Data Regresi Linier Berganda

Unstandardized ttabel -

Model Coefficients thitung | (t0,05;73) Sig. S TN
B Std. Error (t0,025:73) Partial

(Constant) | -18,299 18,094 0,315

PMK -0,018 0,012 -1,493 | 1,645 | 0,140 -0,172
PP 0,225 0,080 2,817 1,645 | 0,006 0,313
UP 1,254 0,628 1,998 | +1,960 | 0,049 0,228
DER -7,632 2,398 -3,183 | +1,960 | 0,002 -0,349
Ftabel(F0,05;4;73) 2,520 R Square 0,290
Fhitung 7,450 Sig 0,000

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel analisis regresi
linier berganda, maka didapatkan
persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

ROE = - 18,299 - 0,018 PMK
+ 0,225 PP + 1,254 UP
- 7,632 DER +e€i

Uji Simultan (Uji F)

Analisis Uji F

Berdasarkan tabel analisis regresi
linier berganda menunjukkan
bahwa nilai Fnitung lebih besar dari

13

nilai Frabe yaitu 7,450 > 2,520
dengan tingkat signifikansi 0,000
< 0,05 yang berarti Ho ditolak,
sehingga dapat disimpulkan
secara simultan perputaran modal
kerja, pertumbuhan penjualan,
ukuran perusahaan, dan leverage
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

2. Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkan tabel analisis regresi
linier berganda menunjukkan
bahwa nilai R? sebesar 0,290.




Artinya kontribusi yang
diberikan oleh perputaran modal
kerja ,pertumbuhan penjualan,
ukuran perusahaan, dan leverage
secara simultan terhadap
profitabilitas sebesar 29% dan
sisanya sebesar 71,%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Uji Parsial (Uji t)

1.
1)

2)

3)

Analisis Uji t

Uji t pada Perputaran Modal
Kerja (PMK)

Berdasarkan tabel analisis regresi
linier berganda menunjukkan
bahwa nilai thitung lebih kecil dari
nilai tvel yaitu -1,493 < -1,645
dengan nilai signifikansi 0,140 >
0,05 yang berati Ho diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa secara
parsial perputaran modal kerja
tidak  berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

Uji t pada Pertumbuhan
Penjualan (PP)

Berdasarkan tabel analisis regresi
linier berganda menunjukkan
bahwa nilai thiung lebih besar dari
nilai taner yaitu 2,817 > 1,645
dengan nilai signifikansi 0,006 <
0,05 yang berarti Ho ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa secara
parsial pertumbuhan penjualan
berpengaruh  positif - signifikan
terhadap profitabilitas.

Uji t pada Ukuran Perusahaan
(UP)

Berdasarkan tabel analisis regresi
linier berganda menunjukkan
bahwa nilai thitung lebih besar dari
nilai twher yaitu 1,998 > 1,960
dengan nilai signifikansi 0,049 <
0,05 yang berarti Ho ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa secara
parsial  ukuran  perusahaan
berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas.

4) Ujit pada Leverage (DER)

Berdasarkan tabel analisis regresi

linier berganda menunjukkan

bahwa nilai thitung lebih kecil dari

niali taer yaitu -3,183 < -1,960

dengan nilai signifikansi 0,002 <

0,05 yang berarti Ho ditolak. Jadi

dapat disimpulkan bahwa secara

parsial leverage berpengaruh
negatif  signifikan  terhadap
profitabilitas.

Kofisien Determinasi Parsial

(r?)

Berdasarkan tabel analisis regresi

linier berganda nilai r? dapat

dilihat pada kolom Correlation

Partial dan berikut analisisnya:

1. r2 (PMK) = -0,1722 =
0,029584, artinya kontribusi
perputaran  modal  Kkerja
mempengaruhi profitabilitas
adalah sebesar 2,96.

2. r?(PP)=0,3132 = 0,097969,
artinya kontribusi
pertumbuhan penjualan
mempengaruhi profitabilitas
adalah sebesar 9,80.

3. r2 (UP) = 0 ,228% =
0,051984, artinya kontribusi
ukuran perusahaan
mempengaruhi profitabilitas
adalah sebesar 5,20.

4, r> (DER) = -0,349%=
0,121801, artinya kontribusi
leverage mempengaruhi
profitabilitas adalah sebesar
12,18.

Dari analisis diatas dapat

disimpulkan bahwa variabel yang

dominan dalam mempengaruhi
profitabilitas adalah leverage

(DER).

Analaisis Uji Parsial (Uji t)
Pembahasan pada wuji t akan
dijelaskan

mengenai  bagaimana



pengaruh dari masing-masing
variabel independen terhadap
profitabilitas  berdasarkan  hasil
analisis regresi linier berganda.
1) Pengaruh Perputaran Modal
Kerja terhadap Profitabilitas
Perputaran modal kerja
adalah berapa kali dana yang
ditanam dalam setiap komponen
modal kerja berputar selama satu
periode. Tinggi atau rendahnya
perputaran modal kerja belum
dapat  menentukan bahwa
perusahaan akan memperoleh
laba yang tinggi, Kkarena
tergantung dari  penggunaan
modal kerja suatu perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perputaran modal kerja
tidak  berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.
Perputaran modal Kkerja
tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas
dikarenakan tinggi dan rendahya
perputaran modal kerja bukan
menjadi  faktor utama  bagi
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan, hal ini menunjukkan
bahwa tidak semua perusahaan
dapat mengelola modal kerjanya
secara efisien untuk
menghasilkan ~laba. Hal ini
menjadikan tinggi dan rendanya
perputaran modal Kkerja pada
perusahaan manufaktur —sektor
makanan dan minuman tidak
berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.
Hasil penelitian ini sesuai
denganpenelitian Anggarsari dan
Aji (2018) serta Chotimah dan
Susilowibowo (2014) perputaran
modal kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan hasil penelitian ini
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2)

tidak sesuai dengan penelitian
Miswanto et all. (2017), Puspita
dan Hartono (2018), Santini dan
Baskara (2018), serta Usman et
all. (2017) perputaran modal
kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas.
Pengaruh Pertumbuhan
Penjualan terhadap
Profitabilitas

Pertumbuhan penjualan
adalah kenaikan jumlah
penjualan  tahun  sekarang
dibandingkan dengan penjualan
tahun  sebelumnya. Semakin
tinggi pertumbuhan penjualan
maka profitabilitas  semakin
meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa  perusahaan  mampu
meningkatkan penjualannya dari
tahun  sebelumnya sehingga
perusahaan mampu
mempertahankan posisi ekonomi
dan kelangsungan hidup
perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas artinya
pertumbuhan  penjualan  yang
mengalami  peningkatan akan
dapat meningkatkan
profitabilitas dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil
penelitian bahwa kondisi inilah
yang menyebabkan hasil
penelitian ini sesuai dengan teori
sinyal yang menyatakan
bagaimana manajemen
perusahaan dalam memberikan
petunjuk kepada investor terkait
pandangan manajemen pada
prospek perusahaan untuk masa
yang akan datang. Pertumbuhan
penjualan yang tinggi dapat
memberikan sinyal positif bagi



investor untuk menanamkan
modalnya karena perusahaan
tersebut dinilai dapat
meningkatkan penjualannya dan
mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan.

Pertumbuhan  penjualan
berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas
dikarenakan  semakin  tinggi
pertumbuhan penjualan maka
laba yang diperoleh perusahaan
semakin meningkat, hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan

mampu meningkatkan
penjualannya dari tahun
sebelumnya, sehingga
perusahaan mampu
mempertahankan posisi ekonomi
dan kelangsungan hidup
perusahaan. Selain itu,
perusahaan memiliki

kemampuan dalam memasarkan
hasil produksinya dengan baik.
Perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman dengan

meningkatnya pertumbuhan
penjualan maka dapat
meningkatkan profitabilitas
karena ~ perusahaan tersebut
menggunakan seluruh  sumber
daya vyang dimiliki  secara
optimal untuk meningkatkan
pertumbuhan penjualan
perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Chotimah dan
Susilowibowo (2014), dan Vahid
et all. (2012) menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas,
sedangkan hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan penelitian
sektor makanan dan minuman
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3)

Miswanto et all. (2017)
menyatakan bahwa pertumbuhan
penjualan berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas.
Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Profitabilitas

Ukuran perusahaan
merupakan seberapa besar suatu
perusahaan yang dinilai dari total
aset yang dimiliki. Semakin besar
ukuran perusahaan maka
profitabilitas semakin
meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang
berukuran besar lebih mudah
memperoleh sumber pendanaan
dari berbagai pihak, karena
perusahaan  semakin  efisien
dalam  menggunakan  total
asetnya untuk menghasilkan
laba. Hasil penelitian
menunjukkan ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas artinya

ukuran perusahaan yang
mengalami  peningkatan akan
dapat meningkatkan
profitabilitas, dan sebaliknya.
Berdasarkan hasil
penelitian bahwa kondisi inilah
yang menyebabkan hasil

penelitian ini sesuai dengan teori
skala ekonomi yang menyatakan
bahwa perusahaan  memiliki
keuntungan biaya yang rendah
karena perusahaan yang
berukuran besar dapat
menghasilkan produk dengan
harga per unit yang rendah.
Perusahaan yang berukuran besar
akan melakukan produksi dengan
kapasitas yang besar maka
perusahaan melakukan
pembelian bahan baku dengan
jumlah yang besar, sehingga



perusahaan memperoleh
potongan harga yang
mengakibatkan harga bahan baku
menjadi lebih rendah.

Ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas
dikarenakan perusahaan yang
berukuran besar akan lebih
mudah  untuk  memperoleh
sumber pendanaan dari berbagai
pihak, karena perusahaan yang
berukuran besar  memiliki
kredibilitas yang tinggi. Selain
itu, perusahaan menggunakan
seluruh asetnya secara efisien
untuk menghasilkan keuntungan.
Perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman dengan
meningkatnya total aset maka
dapat meningkatkan
profitabilitas, karena perusahaan
dapat mengelola seluruh aset
yang dimiliki dengan baik untuk
menghasilkan laba.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggarsari dan Aji (2018),

Charles, Ahmed, dan Joshua
(2018), Miswanto et all. (2017),
dan Vahid et all. (2012)
menyatakan  bahwa - ukuran

perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Puspita dan
Hartono (2018) serta Sukmayanti
dan Triaryati (2019) menyatakan
bahwa  ukuran  perusahaan
berpengaruh negatif signifikan
terhadap  profitabilitas, dan
penelitian yang dilakukan oleh
Santini dan Baskara (2018)
menyatakan ~ bahwa  ukuran
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4)

perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.
Pengaruh Leverage terhadap
Profitabilitas

Leverage adalah
kemampuan suatu perusahaan
dengan menggunakan aset dari
dana pinjaman untuk
menciptakan hasil pengembalian
yang baik dan mengurangi biaya.
Semakin tinggi leverage maka
profitabilitas semakin menurun,
hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak dapat
memenuhi kewajibannya, karena
perusahaan tidak dapat
mengelola hutangnya dengan
baik. =~ Hasil penelitian  ini
menunjukkan leverage
berpengaruh negatif signifikan
artinya leverage yang mengalami

peningkatan akan dapat
menurunkan profitabilitas.
Berdasarkan hasil
penelitian bahwa kondisi inilah
yang menyebabkan hasil

penelitian ini sesuai dengan trade
of theory yang menyatakan
bahwa tingkat hutang yang
optimal tercapal ketika
penghematan pajak mencapai
jumlah yang maksimal terhadap
biaya kesulitan yang berarti
terjadinya keseimbangan antara
manfaat dan pengorbanan yang
timbul  akibat  penggunaan
hutang, sehingga perusahaan
akan menggunakan hutangnya
sampai pada tingkat hutang
tertentu  untuk meningkatkan
labanya.
Leverage berpengaruh
negatif  signifikan  terhadap
profitabilitas dikarenakan
semakin tinggi leverage maka
profitabilitas semakin menurun,



hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak dapat
memenuhi kewajibannya karena
perusahaan belum efisien dalam
menggunakan hutangnya untuk
menghasilkan keuntungan.
Selain itu, leverage yang terlalu
tinggi mengakibatkan
perusahaan menanggung biaya
hutang dan biaya bunga yang
semakin  besar.  Perusahaan
manufaktur sektor makanan dan
minuman dengan meningkatnya
leverage maka dapat
menurunkan profitabilitas karena
perusahaan belum efisien dalam
menggunakan hutangnya untuk
menghasilkan keuntungan.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Charles, Ahmed, dan Joshua
(2018), serta Putra dan Badjra
(2015) menyatakan leverage
berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas,
sedangkan hasil penelitian ni
tidak sesuai dengan  penelitian
Rionita dan Abundanti (2018)
struktur - modal yang diukur
dengan DER berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas.

KESIMPULAN,
KETERBATASAN, DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  analisis  yang
digunakan dengan teknik analisis
regresi linier berganda, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara simultan  perputaran
modal  kerja,  pertumbuhan
penjualan, ukuran perusahaan,
dan leverage  berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.
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2. Secara parsial perputaran modal

kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.
3. Secara parsial pertumbuhan

penjualan dan ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas.

4. Secara parsial Leverage
berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki
keterbatasan yang mempengaruhi
hasil penelitian antara lain:

1 Pada penelitian ini terdapat data
outlier atau memiliki nilai yamg
ekstrim. Penyebab data outlier
dikarenakan dalam penelitian ini
terdapat nilai Z-score lebih kecil
dari -2,5 dan lebih besar dari 2,5.

2. Pada penelitian ini, kontribusi
variabel  independen  dalam
mempengaruhi variabel
dependen hanya sebesar 29% dan
sisanya sebesar 71% merupakan
variabel lain yang mempengaruhi
di luar model.

3. Pada penelitian ini menunjukkan
hasil bahwa perputaran modal
kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dan adanya
keterbasan penelitian, maka peneliti
memberikan saran bagi semua pihak
yang menggunakan hasil penelitian
ini sebagai referensi, diantaranya
adalah:
1. Bagi Investor
Investor yang ingin melakukan

investasi di perusahaan
manufaktur sektor makanan dan
minuman dapat melihat



informasi  mengenai  tingkat
pertumbuhan penjualan, ukuran
perusahaan, dan  leverage,
sehingga dapat dijadikan sebagai
bahan  pertimbangan  dalam
mengambil keputusan investasi.
Bagi Kreditur

Kreditur ~ diharapkan  dapat
melihat informasi  mengenai
tingkat leverage karena
berhubungan dengan hutang

jangka pendek serta. hutang
jangka panjang. Kreditur juga
dapat melihat informasi
mengenai ukuran perusaahaan
yang berhubungan dengan total
aset  perusahaan. Informasi
mengenai leverage dapat
dijadikan sebagai pertimbangan
bagi kreditur dalam memutuskan
untuk  memberikan pinjaman
kepada suatu perusahaan.

. Bagi Perusahaan

Bagi manajemen perusahaan
sebaiknya harus lebih
memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi
pertumbuhan penjualan
perusahaan dan ukuran
perusahaan. Selain itu, apabila
perusahaan menggunakan

pembiayaan dari pihak eksternal
atau disebut hutang, sebaiknya
perusahaan dapat memperhatikan
proporsi hutang karena hutang
yang tidak dialokasikan dengan
baik dapat menyebabkan
terjadinya penurunan laba.

Bagi Peneliti Selanjutnya

1) Peneliti selanjutnya
sebaiknya  menambahkan
variabel-variabel lain yang
dapat mempengaruhi

profitabilitas seperti
likuiditas (CR), total assets
turnover (TATO), struktur
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2)

3)

aktiva, net profit margin
(NPM), dan debt to assets
(DAR), dan sebagainya.

Peneliti selanjutnya

sebaiknya menggunakan
seluruh perusahaan
manufaktur, serta
menambahkan sampel
penelitian ~ pada  sektor
perusahaan lain  yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Peneliti selanjutnya
sebaiknya dapat
menambahkan periode
terbaru yang akan digunakan
dalam  penelitian ~ agar
mendapatkan hasil yang

lebih update dan akurat.
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